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INTISARI 

 

 Disertasi ini bertujuan untuk menganalisa fenomena berbagai aksi terorisme yang 
terjadi di sebagian negara termasuk di Indonesia.  Selain itu, disertasi ini juga menganalisa 
cara dan/atau metode dalam menangani terorisme baik melalui aturan hukum yang ada 
maupun intelijen.        

Disertasi ini merupakan penelitian hukum normatif, sehingga penelitiannya terdiri 
atas data sekunder yang meliputi bahan hukum primer, hukum sekunder maupun hukum 
tersier. Cara memperoleh data dilakukan melalui penelitian kepustakaan, sedangkan alat 
memperoleh data dilakukan melalui studi dokumen.  

Kesimpulan disertasi ini menunjukan bahwa penegakan hukum dan intelijen 
merupakan salah satu sarana yang komprehensif di dalam menangani masalah terorisme. 
Namun demikian terorisme tidak berarti akan hilang, sebagaimana yang dinyatakan dalam 
resolusi PBB bahwa terorisme tidak akan musnah dengan penegakan hukum, tindakan militer 
dan operasi intelijen semata.    
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HANDLING TERRORISM IN INDONESIA THROUGH LEGAL AND 

INTELLIGENCE APPROACHES 

 
 

ABSTRACT 
 

 The purpose of this dissertation is to analyze the commission of terrorism act which 

takes place in some countries including in Indonesia. In addition, the dissertation also 

provides     In addition, the dissertation also analyzes the ways and / or methods of dealing 

with terrorism both through existing legal rules and intelligence. 

 

 This dissertation is a normative legal research that consists of secondary data 

covering primary law material, secondary law and tertiary law. The data obtains through 

literatures research, while the instrument to acquire data via documents study.  

 

 The conclusion of this dissertation shows that the law enforcement and intelligence 

is one of the comprehensive means in handling the problem of terrorism crime. However, 

terrorism does not mean it will disappear, as stated in the UN resolution that terrorism will 

not perish with law enforcement, military action and intelligence operations alone. 
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